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ABSTRACT 
This study aimed to determine the effect of social factors, compliance tasks, long-term 
consequences, affect, complexity, and the conditions that facilitate the use of information 
technology in public accounting in Semarang. It also aims to provide empirical evidence of a 
positive relationship between social factors, the suitability of the task, long-term consequences, 
affect, complexity, and the conditions that facilitate the use of information technology in public 
accounting in Semarang. 
This study used population Auditor Public Accounting Firm (KAP) in the area of 
Semarang. The sample used was 66 respondents. Hypothesis test in this study using multiple linear 
regression analysis. 
The results of this study indicate that all the independent variables significantly have a 
positive effect on the dependent variable. It means that social factors, compliance tasks, long-term 
consequences, affect, complexity, and facilitating conditions have a positive and significant impact 
on the utilization of information technology on public accounting in Semarang. Higher levels the 
social factors, the suitability of the task, long-term consequences, affect, complexity, and the 
conditions that facilitate the greater use of information technology on public accounting resulting 
in Semarang. 
Keywords: information technology, public accountant, the use factors of information technology 
PENDAHULUAN 
E-Life Style sebagai realita kehidupan terkini menunjukkan hampir tidak ada satu bidang 
kehidupan manusia yang tidak tersentuh elektronik (komputer). Fenomena Digital Economics 
(bisnis elektronik yang dapat  menghasilkan jasa dan barang-barang elekronik) juga menandai 
meningkatnya ketergantungan perusahaan terhadap teknologi informasi (TI). Menurut Tapscott 
(dalam Sudarsono, 2004), organisasi yang menguasai informasi akan bertahan dan memenangkan 
persaingan di era informatic economy (istilah yang menandai peningkatan ekonomi dengan 
menekankan pada aktivitas informasi). 
Fenomena penggunaan teknologi informasi dikarenakan adanya kepercayaan terhadap 
sistem informasi. Hal tersebut diperlukan oleh manajemen dalam pengevaluasian kinerja individu 
untuk memastikan bahwa sistem baru yang berbasis komputer dapat digunakan untuk 
mengendalikan kinerja bawahan. Keberhasilan sistem informasi suatu perusahaan bergantung 
kepada bagaimana sistem itu dijalankan, kemudahan sistem itu bagi para pemakainya, dan 
pemanfaatan teknologi yang digunakan (Jumaili, 2005). Sehingga pemanfaatan teknologi informasi 
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bagi organisasi sangat diperlukan untuk menjaga efisiensi dalam pelaksanaan pekerjaan. Teknologi 
informasi ini meliputi teknologi komputer (computing technology) dan teknologi komunikasi 
(communication technology) yang digunakan untuk memproses dan menyebarkan informasi baik 
itu yang bersifat finansial maupun non finansial (Bodnar dan Hopwood, 1995). 
Dalam suatu perusahaan yang sifatnya memberikan jasa kepada masyarakat seperti Kantor 
Akuntan Publik, peranan teknologi informasi sangat penting dalam melakukan kegiatan tugas 
akuntansi pada setiap karyawannya. Dengan bantuan teknologi informasi, penyebaran informasi 
yang pada awalnya sangat terbatas, kini telah dapat didistribusikan sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. 
Akuntan publik merupakan salah satu profesi yang aktivitasnya banyak berhubungan 
dengan TI. Kemajuan dan perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat akan 
memunculkan peluang bagi akuntan. Peluang ini dapat dimanfaatkan oleh akuntan yang 
mempunyai pengetahuan memadai tentang SIA dan perangkat lunak audit berbasis komputer. 
Sebaliknya, akuntan yang tidak mempunyai pengetahuan yang cukup tentang SIA dan perangkat 
lunak audit berbasis komputer akan tergusur posisinya karena tidak mampu memberikan jasa yang 
diperlukan oleh klien (Noviari, 2009). Dengan mempunyai pengetahuan yang memadai tentang 
SIA dan perangkat lunak audit berbasis komputer, akuntan tidak hanya dapat memberikan 
keuntungan bagi dirinya sendiri, dalam hal ini peningkatan karier. Akan tetapi, akuntan juga dapat 
memberikan keuntungan bagi perusahaan di tempat mereka bekerja sehingga dapat bersaing 
dengan perusahaan lainnya. 
Handayani dan Suryanawa (2008) serta Tjhai (2003) dalam penelitiannya menemukan 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi, khususnya melalui 
penggunaan kinerja individual. Dalam penelitian ini diadopsi sebagian teori yang telah dilakukan 
oleh Handayani dan Suryanawa (2008) dimana penelitiannya menggunakan enam faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi, yaitu faktor sosial (social norm), perasaan 
pengguna (affect), kompleksitas (complexity), kesesuaian tugas (job fit), konsekuensi jangka 
panjang (long–term consequences) dan kondisi yang memfasilitasi (facilitating condition). Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif antara faktor sosial, perasaan 
pengguna, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang, serta hubungan yang negatif antara 
kompleksitas dengan pemanfaatan teknologi informasi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
hubungan yang negatif dan lemah antara kondisi yang memfasilitasi dengan pemanfaatan teknologi 
informasi. Hasil tersebut juga sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh Jackson (dalam 
Darmini, 2008). 
Darmini (2008) melakukan penelitian untuk memprediksi dampak kinerja individual yang 
di timbulkan oleh teknologi informasi dengan memasukan faktor pemanfaatan teknologi informasi 
dan kecocokan tugas-teknologi terhadap kinerja individual akan tetapi tidak dapat membuktikan 
pengaruh positif dari pemanfaatan teknologi informasi terhadap kinerja individual sehingga tidak 
mendukung TAM (Technology Acceptance Model) yang menyatakan bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi dapat mempengaruhi kinerja. 
Berdasarkan ulasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar minat 
yang dimiliki oleh akuntan publik khususnya di kota Semarang dalam memanfaatkan teknologi 
informasi untuk menunjang kinerja mereka. Permasalahan dalam penelitian ini adalah:  
(1)Bagaimanakah pengaruh faktor sosial terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada akuntan 
publik di Semarang ? (2)Bagaimanakah pengaruh kesesuaian tugas terhadap pemanfaatan teknologi 
informasi pada akuntan publik di Semarang ? (3)Bagaimanakah pengaruh konsekuensi jangka 
panjang terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada akuntan publik di Semarang ? 
(4)Bagaimanakah pengaruh affect  terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada akuntan publik 
di Semarang? (5)Bagaimanakah pengaruh kompleksitas terhadap pemanfaatan teknologi informasi 
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pada akuntan publik di Semarang ? (6)Bagaimanakah pengaruh kondisi yang memfasilitasi 
terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada akuntan publik di Semarang ? 
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah theory of attitude and behavior 
yang menyatakan bahwa perilaku ditentukan oleh apa yang orang-orang ingin lakukan (sikap), apa 
yang mereka pikirkan akan mereka lakukan (aturan-aturan sosial), apa yang mereka biasa lakukan 
(habit) dan dengan konsekuensi perilaku yang mereka pikirkan. Sikap merupakan sebuah bangunan 
hipotesis yang mewakili suatu derajat individu dari suka atau tidak suka untuk item tertentu. 
Triandis (1980) menyajikan suatu model perilaku interpersonal yang lebih komprehensif 
dengan menyatakan faktor-faktor sosial, perasaan dan konsekuensi yang dirasakan akan 
mempengaruhi perilaku dan tujuan pemakaian personal computer. 
Pengaruh Faktor Sosial terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Faktor sosial diartikan sebagai tingkat dimana seorang individu menganggap bahwa 
orang lain meyakinkan dirinya bahwa dia harus menggunakan teknologi informasi. 
Besarnya keyakinan dari orang lain seperti dukungan dari rekan kerja, atasan maupun 
organisasi akan memberikan pengaruh yang positif bagi faktor sosial dalam mempengaruhi 
seorang individu untuk memanfaatkan teknologi informasi. Faktor sosial sebagai salah satu 
faktor yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi informasi  direpresentasikan oleh 
konstruk–konstruk yang terkait yaitu norma subyektif, faktor sosial dan image (Venkatesh, 
et al., 2003). 
Hasil penelitian Darmini (2008) mengindikasikan pemanfaatan teknologi informasi dan 
kepercayaan terhadap teknologi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
individual. Hasil ini konsisten dengan penelitian Woon dan Pee (2004) serta Handayani dan 
Suryanawa (2009). Selain itu, Rahmawati (2008) menemukan bahwa faktor sosial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi. 
Berdasarkan uraian teoritis dan beberapa penelitian terdahulu tentang pengaruh faktor 
sosial  terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi, maka  dinyatakan: 
H 1 = Faktor sosial berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi 
Pengaruh Faktor Kesesuaian Tugas terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi 
 Kesesuaian tugas dapat diukur dengan mengetahui apakah individu percaya bahwa 
pemanfaatan teknologi informasi akan meningkatkan kinerja individu tersebut atau lebih dikenal 
dengan istilah perceived job fit. . Sehingga semakin tinggi kinerja/performa individu akan semakin 
tinggi pula intensitas individu dalam memanfaatkan teknologi informasi.  Kesesuaian tugas dan 
teknologi dipengaruhi oleh interaksi antara karakteristik  individu pemakai, teknologi yang 
digunakan, dan tugas yang berbasis teknologi.   
 Thompson, et al. (dalam Rahmawati, 2008) menjelaskan bahwa kesesuaian tugas 
berhubungan dengan sejauh mana kemampuan individual menggunakan teknologi informasi untuk 
meningkatkan kinerja individual dalam melaksanakan tugas. Dengan demikian dapat 
dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
H 2 =  Kesesuaian tugas berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi 
informasi 
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Pengaruh Faktor Konsekuensi Jangka Panjang terhadap Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 
 Konsekuensi jangka panjang diukur dari output yang dihasilkan apakah mempunyai 
keuntungan pada masa yang akan datang, seperti peningkatan fleksibilitas dalam perubahan 
pekerjaan atau peningkatan kesempatan untuk pekerjaan yang lebih baik. Atau dengan kata lain 
konsekuensi jangka panjang didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh dimasa datang, seperti 
peningkatan fleksibilitas, merubah pekerjaan atau peningkatan kesempatan bagi pekerjaan yang 
lebih berarti. 
 Darmini (2008) dalam penelitiannya mengemukakan pemanfaatan teknologi informasi dan 
faktor konsekuensi jangka panjang terhadap teknologi secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja individual. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmawati (2008) serta Handayani dan Suryanawa (2009). Dengan demikian dapat dikembangkan 
hipotesis sebagai berikut : 
H 3 =  Konsekuensi jangka panjang berpengaruh positif terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi 
Pengaruh Faktor Affect terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi 
 Affect (perasaan individu) dapat diartikan bagaimana perasaan individu  atas pekerjaan, 
apakah menyenangkan atau tidak menyenangkan, rasa suka atau tidak suka dalam melakukan 
pekerjaan individual dengan menggunakan teknologi informasi. Dalam bagian ini, affect akan 
sangat mempengaruhi bagaimana individu melaksanakan tugasnya. Jika perasaan individu tersebut 
senang terhadap teknologi informasi, maka perasaan tersebut akan menjadi dorongan bagi individu 
untuk memanfaatkan teknologi informasi di lingkungan kerjanya.  Davis, et al.  (1989) menemukan 
pengaruh yang sigifikan antara affect dengan pemanfaatan  teknologi informasi. 
 Hasil penelitian Woon dan Pee (2004), menunjukkan bahwa faktor affect memiliki efek 
signifikan positif. Begitu pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2008), 
Darmini (2008), serta Handayani dan Suryanawa (2009). Dengan demikian dapat dikembangkan 
hipotesis sebagai berikut: 
H 4 = Affect  berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi 
Pengaruh Kompleksitas Terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi 
 Kompleksitas didefinisikan sebagai tingkat inovasi yang dipersepsikan sebagai sesuatu 
yang relatif sulit untuk dimengerti dan digunakan. . Penelitian yang dilakukan oleh Tornatzky dan 
Klein (1982) menemukan bahwa semakin kompleks inovasi yang dilakukan maka semakin rendah 
tingkat penerimaan. Jika pemanfaatan teknologi informasi dapat ditunjukkan dalam konteks 
penerimaan atau inovasi, maka hasil ini mendukung sebuah hubungan negatif antara kompleksitas 
dengan pemanfaatan teknologi informasi.   
 Hasil penelitian di atas berbeda dengan yang dihasilkan oleh Darmini (2008) yang 
mengemukakan pemanfaatan teknologi informasi dan faktor kompleksitas terhadap teknologi 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individual. Begitu pula dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan Suryanawa (2009). Dengan demikian dapat 
dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
H 5 = Kompleksitas berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi 
Pengaruh Faktor Kondisi Yang Memfasilitasi terhadap Pemanfaatan Teknologi 
Informasi 
 Dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi, kondisi yang mefasilitasi dapat 
dimasukkan sebagai faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi. Menurut 
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Triandis (dikutip dari Rahmawati, 2008) kondisi yang memfasilitasi didefinisikan sebagai faktor 
obyektif diluar lingkungan yang memudahkan pemakai dalam bertindak/bekerja. Hal tersebut dapat 
berupa tersedianya pedoman  yang cukup lengkap dalam menjalankan program teknologi informasi 
serta tersedianya pelatihan yang dapat membantu individu bila mengalami kesulitan dalam 
penggunaan teknologi informasi yang akan mendorong individu untuk memanfaatkan teknologi 
informasi secara maksimal. 
 Schultz dan Slevien (1975) menemukan bukti empiris bahwa kondisi-kondisi yang 
mendukung pemanfaatan TI merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pemanfaatan TI. 
Sedangkan Venkatesh, et al. (dalam Handayani, 2007) menyatakan bahwa kondisi–kondisi yang 
memfasilitasi pemakai mempunyai pengaruh pada karyawan. Dengan demikian dapat 
dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
H 6 =  Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi 
METODE PENELITIAN 
Variabel Penelitian 
 Penelitian ini meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi 
pada akuntan publik. Dalam penelitian ini, variabel dependen (Y) yang digunakan adalah 
pemanfaatan teknologi informasi sedangkan variabel independennya terdiri dari faktor sosial (X1), 
kesesuaian tugas (X2), konsekuensi jangka panjang (X3), affect (X4), kompleksitas (X5), dan 
kondisi yang memfasilitasi (X6). 
Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Pemanfaatan teknologi informasi merupakan kegiatan dalam memudahkan aktifitas 
pekerjaan dengan menggunakan teknologi informasi. Variabel ini diukur berdasarkan kuesioner 
dari Rahmawati (2008) dan Darmini (2008). Instrumen terdiri dari 5 item pertanyaan dan dinilai 
dengan menggunakan skala Likert 5 poin.  
Faktor Sosial 
 Faktor sosial merupakan tingkat dimana individu menganggap bahwa orang-orang lain 
yang penting menyakinkannya untuk memanfaatkan atau tidak memanfaatkan teknologi informasi. 
Variabel ini diukur berdasarkan kuesioner dari Rahmawati (2008) dan Darmini (2008). Instrumen 
terdiri dari 5 item pertanyaan dan dinilai dengan menggunakan skala Likert 5 poin.  
Variabel Kesesuaian Tugas 
 Kesesuaian tugas adalah besar kecilnya keyakinan seseorang terhadap kemampuan 
teknologi informasi dalam meningkatkan performa kerja mereka. Variabel ini diukur berdasarkan 
kuesioner dari Rahmawati (2008) dan Darmini (2008). Instrumen terdiri dari 5 item pertanyaan dan 
dinilai dengan menggunakan skala Likert 5 poin. 
 
Variabel Konsekuensi Jangka Panjang 
 Konsekuensi jangka panjang merupakan hasil yang diperoleh setelah memanfaatkan 
teknologi informasi, seperti peningkatan dalam fleksibilitas pekerjaan atau meningkatkan 
kesempatan kerja yang lebih baik. Variabel ini diukur berdasarkan kuesioner dari Rahmawati 
(2008) serta Darmini (2008). Instrumen terdiri dari 5 item pertanyaan dan dinilai dengan 
menggunakan skala Likert 5 poin. 
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Variabel Affect  
 Affect adalah luapan perasaan individu atas pekerjaan, rasa suka atau tidak suka dalam 
melakukan pekerjaan individual dengan menggunakan teknologi informasi. Variabel ini diukur 
berdasarkan kuesioner dari Rahmawati (2008) dan Darmini (2008). Instrumen terdiri dari 5 item 
pertanyaan dan dinilai dengan menggunakan skala Likert 5 poin. 
Variabel Kompleksitas 
 Kompleksitas adalah tingkat inovasi yang di persepsikan sebagai sesuatu yang relatif sulit 
untuk dimengerti dan digunakan, dimana semakin kompleks inovasi yang dilakukan maka semakin 
rendah tingkat penerimaan. Variabel ini diukur berdasarkan kuesioner dari Rahmawati (2008) dan 
Darmini (2008). Instrumen terdiri dari 5 item pertanyaan dan dinilai dengan menggunakan skala 
Likert 5 poin. 
 
Variabel Kondisi yang Memfasilitasi 
 Kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai merupakan tingkat dimana seorang individu 
menyakini bahwa terdapat infrastruktur organisasi dan sarana teknis untuk mendukung penggunaan 
teknologi informasi. Variabel ini diukur berdasarkan kuesioner dari Rahmawati (2008) dan 
Darmini (2008). Instrumen terdiri dari 5 item pertanyaan dan dinilai dengan menggunakan skala 
Likert 5 poin. 
 
Penentuan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan pendekatan simple random sampling yaitu 
dengan metode pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata/tingkatan dalam 
populasi. Penelitian ini hanya memilih sampel yang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang 
keahlian yang harus dimiliki auditor sehingga mereka dapat memberikan jawaban yang dapat 
mendukung jalannya penelitian ini. Sampel yang diambil adalah auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik di Semarang. Pemilihan sampel adalah auditor dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Bekerja sebagai auditor di kantor akuntan publik di Semarang 
2. Telah bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) sekurang-kurangnya 1 tahun, karena 
dianggap memiliki komitmen terhadap pekerjaan dan memahami betul pekerjaannya 
sebagai auditor 
 
Metode Analisis  
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda bertujuan 
untuk melihat seberapa seberapa kuat pengaruh faktor-faktor pemanfaatan teknologi informasi 
(faktor sosial, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang, affect, kompleksitas, dan kondisi 
yang memfasilitasi) terhadap pemanfaatan teknologi informasi oleh pegawai Kantor Akuntan 
Publik. Persamaan regresinya adalah: 
  
 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 +b6X6 +e 
   
Dimana: Y : Pemanfaatan Teknologi Informasi 
    a    : Konstanta 
    X1 : Faktor Sosial 
    X2 : Kesesuaian Tugas 
    X3 : Konsekuensi Jangka Panjang 
    X4 : Affect 
    X5 : Kompleksitas 
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    X6 : Kondisi yang Memfasilitasi 
      e  : Error 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Sampel Penelitian 
 Subjek penelitian dalam eksperimen ini adalah auditor pada KAP (Kantor Akuntan 
Publik) di Semarang. Berikut merupakan perincian kuesioner yang disebar dan yang 
kembali: 
Tabel 1 
Penyebaran Kuesioner 
                                  Keterangan                                                                     Jumlah  
- Kuesioner yang disebarkan                                                              120 kuesioner 
- Kuesioner tidak kembali                                                                    40 kuesioner 
- Kuesioner kembali tetapi data tidak lengkap                                     14 kuesioner 
- Kuesioner digunakan                                                                          66 kuesioner 
- Respon Rate                                                                                         55% 
 Penelitian menggunakan variabel bebas yaitu: faktor sosial, kesesuaian tugas, konsekuensi 
jangka panjang, affect, kompleksitas, kondisi yang memfasilitasi, dan variabel terikat, yaitu 
pemanfaatan teknologi informasi. 
Tabel 2 
Statistik Deskriptif 
Variabel Kisaran 
Teoritis 
Kisaran 
Sesungguhnya 
Mean Standar 
Deviasi 
Faktor Sosial 
Kesesuaian Tugas 
Konsekuensi Jangka Panjang 
Affect 
Kompleksitas 
Kondisi yang Memfasilitasi 
Pemanfaatan Teknologi Informasi 
5-25 
5-25 
5-25 
5-25 
5-25 
5-25 
5-25 
11-22 
13-19 
13-20 
15-20 
14-20 
14-20 
15-20 
3,33 
3,23 
3,33 
3,38 
3,34 
3,35 
3,41 
0,48 
0,35 
0,31 
0,29 
0,29 
0,30 
0,28 
Sumber: Data Primer Diolah, 2012 
Variabel faktor sosial mempunyai  kisaran aktual bobot jawaban partisipan antara 11-22  
dengan rata-rata jawaban partisipan sebesar 3,33 dan standar deviasi 0,48. Nilai rata-rata empiris 
yang lebih besar dari median teoritisnya  menunjukkan bahwa responden cenderung memiliki 
faktor sosial yang tergolong sedang karena bobot jawaban masih berkisar antara 11,67–18,33. 
Variabel kesesuaian tugas mempunyai  kisaran aktual bobot jawaban partisipan antara 13-
19 dengan rata-rata jawaban partisipan sebesar 3,23 dan standar deviasi 0,35. Nilai rata-rata empiris 
yang lebih besar dari median teoritisnya  menunjukkan bahwa secara umum karakteristik 
responden mengenai kesesuaian tugas berada pada level sedang karena bobot jawaban masih 
berkisar antara 11,67–18,33. 
Variabel konsekuensi jangka panjang mempunyai  kisaran aktual bobot jawaban partisipan 
antara 13-20  dengan rata-rata jawaban partisipan sebesar 3,33 dan standar deviasi 0,31. Nilai rata-
rata empiris yang lebih besar dari median teoritisnya  menunjukkan bahwa secara umum 
karakteristik responden mengenai konsekuensi jangka panjang berada level sedang karena bobot 
jawaban masih berkisar pada nilai antara 11,67–18,33. 
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Variabel affect mempunyai  kisaran aktual bobot jawaban partisipan antara 15-20  dengan 
rata-rata jawaban partisipan sebesar 3,38 dan standar deviasi 0,29. Nilai rata-rata empiris yang 
lebih besar dari median teoritisnya  menunjukkan bahwa secara umum karakteristik responden 
mengenai variabel affect berada level sedang karena bobot jawaban masih berkisar pada nilai 
antara 11,67–18,33. 
Variabel kompleksitas mempunyai  kisaran aktual bobot jawaban partisipan antara 14-20  
dengan rata-rata jawaban partisipan sebesar 3,34 dan standar deviasi 0,29. Nilai rata-rata empiris 
yang lebih besar dari median teoritisnya  menunjukkan bahwa secara umum karakteristik 
responden mengenai kompleksitas berada level sedang karena bobot jawaban masih berkisar pada 
nilai antara 11,67–18,33. 
Variabel kondisi yang memfasilitasi mempunyai  kisaran aktual bobot jawaban partisipan 
antara 14-20  dengan rata-rata jawaban partisipan sebesar 3,35 dan standar deviasi 0,30. Nilai rata-
rata empiris yang lebih besar dari median teoritisnya  menunjukkan bahwa secara umum 
karakteristik responden mengenai kondisi yang memfasilitasi berada level sedang karena bobot 
jawaban masih berkisar pada nilai antara 11,67–18,33. 
Variabel pemanfaatan teknologi informasi mempunyai  kisaran aktual bobot jawaban 
partisipan antara 15-20  dengan rata-rata jawaban partisipan sebesar 3,41 dan standar deviasi 0,28. 
Nilai rata-rata empiris yang lebih besar dari median teoritisnya  menunjukkan bahwa secara umum 
karakteristik responden mengenai pemanfaatan teknologi informasi berada level sedang karena 
bobot jawaban masih berkisar pada nilai antara 11,67–18,33. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS for Windows versi 
17.0. Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS diringkas dalam tabel 3. 
Tabel 3 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel                                                             Beta                          t                                 Sig 
Faktor Sosial                                                       0,17                        2,11                             0,04      
Kesesuaian Tugas                                               0,18                        2,60                             0,01 
Konsekuensi Jangka Panjang                             0,21                         2,11                             0,04 
Affect                                                                  0,21                         2,22                             0,03 
Kompleksitas                                                     0,23                         2,22                             0,03 
Kondisi yang Memfasilitasi                               0,19                         2,07                             0,04 
F                                                                                                        28,06                            0,00 
R2                                                                                                             0,69 
R2 Adjusted                                                        0,67 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2012 
1. Pengujian Hipotesis 1 
Hasil pengujian pengaruh faktor sosial terhadap pemanfaatan teknologi nformasi diperoleh 
nilai t=2,11 dengan p<0,05. Dengan signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 dan arah koefisien 
positif, maka diperoleh bahwa Hipotesis 1 diterima. Hal ini berarti bahwa faktor sosial yang yang 
semakin tinggi dari auditor akan memberikan pemanfaatan teknologi informasi  yang lebih baik 
pula. 
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2. Pengujian Hipotesis 2 
Hasil pengujian pengaruh kesesuaian tugas terhadap pemanfaatan teknologi informasi 
diperoleh nilai t=2,60 dengan p<0,05. Dengan signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 dan arah 
koefisien positif, maka diperoleh bahwa Hipotesis 2 diterima. Hal ini berarti bahwa kesesuaian 
tugas yang lebih baik dari auditor akan memberikan pemanfaatan teknologi informasi yang lebih 
baik pula. 
3. Pengujian Hipotesis 3 
Hasil pengujian pengaruh konsekuensi jangka panjang terhadap pemanfaatan teknologi 
informasi diperoleh nilai t=2,11 dengan p<0,05. Dengan signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 dan 
arah koefisien positif, maka diperoleh bahwa Hipotesis 3 diterima. Hal ini berarti bahwa 
konsekuensi jangka panjang yang lebih tinggi atau yang lebih banyak diperoleh dari auditor akan 
memberikan kualitas pemanfaatan teknologi informasi yang lebih baik pula. 
4. Pengujian Hipotesis 4 
Hasil pengujian pengaruh affect terhadap pemanfaatan teknologi informasi diperoleh nilai 
t=2,22 dengan p<0,05. Dengan signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 dan arah koefisien positif, 
maka diperoleh bahwa Hipotesis 4 diterima. Hal ini berarti bahwa faktor affect yang yang tinggi 
oleh auditor akan memberikan pemanfaatan teknologi informasi yang lebih baik pula. 
5. Pengujian Hipotesis 5 
Hasil pengujian pengaruh kompleksitas terhadap pemanfaatan teknologi informasi 
diperoleh nilai t=2,22 dengan p<0,05. Dengan signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 dan arah 
koefisien positif, maka diperoleh bahwa Hipotesis 5 diterima. Hal ini berarti bahwa faktor 
kompleksitas yang yang tinggi oleh auditor akan memberikan pemanfaatan teknologi informasi 
yang lebih baik pula. 
6. Pengujian Hipotesis 6 
Hasil pengujian pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap pemanfaatan teknologi 
informasi diperoleh nilai t=2,07 dengan p<0,05. Dengan signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 dan 
arah koefisien positif, maka diperoleh bahwa Hipotesis 6 diterima. Hal ini berarti bahwa faktor 
kondisi yang memfasilitasi yang yang tinggi oleh auditor akan memberikan pemanfaatan teknologi 
informasi yang lebih baik pula. 
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang dilakukan pada penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Berdasarkan pengujian pengaruh variabel faktor sosial terhadap pemanfaatan teknologi 
informasi menunjukkan bahwa faktor sosial berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi.  
2. Berdasarkan pengujian pengaruh variabel kesesuaian tugas terhadap pemanfaatan teknologi 
informasi menunjukkan bahwa kesesuaian tugas berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi.  
3. Berdasarkan pengujian pengaruh variabel konsekuensi jangka panjang terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi menunjukkan bahwa konsekuensi jangka panjang berpengaruh signifikan 
terhadap pemanfaatan teknologi informasi.  
4. Berdasarkan pengujian pengaruh variabel affect terhadap pemanfaatan teknologi informasi 
menunjukkan bahwa affect berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan teknologi informasi.  
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5. Berdasarkan pengujian pengaruh variabel kompleksitas terhadap pemanfaatan teknologi 
informasi menunjukkan bahwa kompleksitas berpengaruh signifikan terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi.  
6. Berdasarkan pengujian pengaruh variabel kondisi yang memfasilitasi terhadap pemanfaatan 
teknologi informasi menunjukkan bahwa kondisi yang memfasilitasi berpengaruh signifikan 
terhadap pemanfaatan teknologi informasi.  
 
Keterbatasan dan Saran 
Hasil analisis yang dikemukakan dalam penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan 
yang sebaiknya menjadikan perhatian dan disarankan bagi penelitian selanjutnya. Dalam penelitian 
ini instrumen pengukuran variabel diukur berdasarkan kuesioner self report, jadi sifatnya dapat 
melebih-lebihkan sehubungan dengan pemanfaatan teknologi informasi pada diri auditor sendiri, 
bukan menilai orang lain. Penelitian-penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan instrumen-
instrumen penilaian pemanfaatan teknologi informasi terhadap orang lain, misalnya atasan, 
bawahan, atau rekan kerja, sehingga hasil penelitian tidak subyektif. 
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